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ABSTRAK 

Mesin ini digunakan untuk mencacah daun, ranting dan dahan menjadi 

sangat kecil, tujuan sampah organik dicacah untuk mengindari bau busuk akibat 

pembusukan dari sampah organik atau dapat dijadikan pupuk kompos. 

Besar kecepatan potong pada Mesin pencacah sampah organik. Waktu 

pencacahan daun ketapang sebanyak 2,5 Kg Rata-rata waktu yang didapat tanpa fly 

wheel 2,0 menit dan dengan fly wheel 1,7 menit. Dan selisih waktu 0,3 menit. Waktu 

pencacahan ranting ketapang sebanyak 2,5 Kg Rata-rata waktu yang didapat tanpa 

fly wheel 2,2 menit dan dengan fly wheel 2,0 menit. Dan selisih waktu 0,2 menit. 

Waktu pencacahan dahan jati sebanyak 2,5 Kg Rata-rata waktu yang didapat tanpa 

fly wheel 2,6 menit dan dengan fly wheel 2,0 menit. Dan selisih waktu 0,6 menit. 

Jadi besar kecepatan potong dengan menggunakan fly wheel lebih baik. 

 Hasil produktivitas yang didapat pada mesin pencacah sampah organik. 

Hasil produktivitas pencacahan daun tanpa fly wheel sebesar 48% dan yang 

menggunakan fly wheel sebesar 58%. Maka hasil pencacahan daun dengan fly wheel 

lebih produktif 10%. Hasil produktivitas pencacahan ranting tanpa fly wheel sebesar 

44% dan yang menggunakan fly wheel sebesar 49%. Maka hasil pencacahan ranting 

dengan fly wheel lebih produktif 5%. Hasil produktivitas pencacahan dahan tanpa 

fly wheel sebesar 37% dan yang menggunakan fly wheel sebesar 49%. Maka hasil 

pencacahan dahan dengan fly wheel lebih produktif 12%. 

  

Kata kunci : Analisa, Mesin Pencacah, Sampah Organik.  
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ANALYSIS OF CUTTING SPEED OF ORGANIC WASTE 

SHREDDING MACHINE FLY WHEEL MODEL 

 

ABSTRACT 

 This chopping machine is used to chop various types of organic waste from 

leaves, twigs, tree branches into a very small size. This machine is used to chop 

leaves, branches and branches into very small, the purpose of organic waste is 

chopped to avoid the stench caused by decay from organic waste or can be used as 

compost. 

 Great cutting speed on organic waste shredding machine. The enumeration 

time of ketapang leaves is 2.5 Kg The average time obtained without a fly wheel is 

2.0 minutes and with a fly wheel of 1.7 minutes. And the time difference is 0.3 

minutes. The enumeration time of ketapang branches is 2.5 Kg The average time 

obtained without a fly wheel is 2.2. minutes and with a fly wheel of 2.0 minutes. And 

the time difference is 0.2 minutes. Teak branch enumeration time is 2.5 Kg The 

average time obtained without a fly wheel is 2.6 minutes and with a fly wheel of 2.0 

minutes. And the time difference is 0.6 minutes. So great cutting speed by using the 

fly wheel is better. 

 The results of productivity can be obtained on the organic waste shredding 

machine. The result of leaf enumeration productivity without a fly wheel is 48% and 

those using a fly wheel are 58%. Then the result of enumeration of leaves with a fly 

wheel is more productive by 10%. The productivity of enumeration of twigs without 

a fly wheel is 44% and those using a fly wheel are 49%. Then the result of 

enumeration of twigs with a fly wheel is more productive by 5%. The productivity 

of enumeration of branches without a fly wheel is 37% and those using a fly wheel 

are 49%. Then the result of enumeration of branches with a fly wheel is 12% more 

productive. 

 

Keywords : Analysis, Chopping Machine, Organic Waste.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pengembangan teknologi pada dasarnya bertujuan untuk menjawab 

kebutuhan akan efisiensi peralatan, baik yang telah ada maupun yang masih di 

rancang. Maka suatu upaya pemanfaatan teknologi yang efektif pertama harus 

mampu menghasilkan produk yang efektif salah satunya adalah penerapan mesin 

tepat guna untuk mencacah sampah organik, keberhasilan mesin ini harus di 

dasarkan kegunaan produk yang dihasilkan. Tingkat keefektifan alat pencacah ini 

lebih tinggi bila mampu mencacah berbagai jenis sampah organik. 

Alat pencacah yang biasanya digunakan belum dilengkapi dengan fly wheel. 

Alat pencacah ini digunakan untuk mencacah dedaunan sehingga pupuk kompos 

yang dihasilkan berkomposisi hanya dedaunan saja dan tidak bisa digunakan untuk 

mencacah sampah organik selain dedaunan. Tapi dengan perkembangan teknologi 

sudah mulai ada  pengembangan alat tepat guna berupa alat pencacah sampah 

organik yang bisa mencacah sampah organik seperti dedaunan, ranting dan dahan 

seperti berbagai jenis sampah organik yang ada di kampus Politeknik Negeri Bali. 

Mesin pencacah ini dilengkapi dengan fly wheel untuk menambah torsi putaran 

pisau rotary agar putaran pisau rotary tetap stabil saat mencacah sampah organik 

yang cukup keras. Dan mesin pencacah ini digunakan untuk mencacah  berbagai 

jenis  sampah organik dari daun-daunan, ranting, dahan pohon menjadi ukuran yang 

sangat kecil.  

Mesin pencacah ini digunakan untuk mencacah  berbagai jenis  sampah 

organik dari daun-daunan, ranting, dahan pohon menjadi ukuran yang sangat kecil. 

Dengan luas taman kampus Politeknik Negeri Bali kurang lebih 1200 m2 dan 

sampah yang dihasilkan perhari mencapai kurang lebih 10 m3, maka berdasarkan 

latar belakang tersebut penulis melakukan analisa mengenai kecepatan potong 

mesin pencacah sampah organik model fly wheel dan mengukur seberapa besar 

hasil cacahan sampah organik sehingga alat ini dapat dikatakan efektif. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Permasalahan-permasalahan yang kami angkat hanya terbatas pada 

permasalahan yang terjadi pada saat proses pencacahan. Permasalahan tersebut 

antara lain:  

1. Seberapa besar kecepatan potong pada mesin pencacah sampah organik  model 

fly wheel dan tanpa fly wheel? 

2. Seberapa besar produktivitas alat pencacah sampah organik model fly wheel 

dan tanpa fly wheel? 

1.3 Batasan Masalah 

 Dalam proyek akhir analisis mesin dengan memilih bahan, membuat 

komponen sesuai dengan hasil perencanaan atau membeli alat, penulis hanya 

membahas tentang alat yang yang akan dirancang. Adapun hal-hal yang menjadi 

pokok pembatasan masalah yaitu: 

1. Hanya menganalisa kecepatan potong pada pisau 

2. Hanya menganalisa pengaruh penggunaan fly wheel dan tanpa menggunakan fly 

wheel terhadap kecepatan potong 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1.4.1 Tujuan Umum 

1. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali, secara teori, ataupun praktek. 

2. Memenuhi salah satu syarat akademik dalam penyelesaian pendidikan Diploma 

III Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

3. Menguji dan menerapkan ke dalam Analisa. 

 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui besar kecepatan potong pada mesin pencacah sampah organik 

model fly wheel dan tanpa fly wheel 

2. Untuk mengetahui hasil produktivitas mesin pencacah sampah organik model 

fly wheel dan tanpa fly wheel 



3 
 

 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari alat pencacah sampah organik model fly wheel yaitu berharap 

agar proses pencacahan sampah organik dapat menghemat waktu dan tenaga 

sehingga proses pencacahan sampah organik akan menjadi lebih efisien. 
 

1.5.1 Manfaat bagi penulis 

Analisa ini sebagai sarana dan prasarana untuk menerapkan ilmu-ilmu yang 

didapat selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri 

Bali baik dan dapat mengembangkan ide-ide dan menuangkan langsung 

berdasarkan permasalahan yang ada di sekitar kita. 
 

1.5.2 Manfaat bagi institusi Politeknik Negeri Bali 

1. Dapat membuat pupuk organik tanpa harus membeli sehingga bisa mengurangi 

sampah yang berserakan di kampus Politeknik Negeri Bali 

2. Mengurangi penggunaan pupuk kimia 

1.5.3 Manfaat bagi masyarakat 

Hasil belajar selama di Politeknik Negeri Bali akan berdampak baik di 

kalangan masyarakat, yaitu dari keahlian di bidang masing - masing dan dapat 

membuat mesin yang dapat dipergunakan di lingkungan masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisa diatas dapat disimpulkan :  

1. Dari data pengujian yang telah didapat, maka dapat disimpulkan bahwa besar 

kecepatan potong pada mesin pencacah sampah organik. Waktu pencacahan 

daun ketapang sebanyak 2,5 Kg Rata-rata waktu yang didapat tanpa fly wheel 

2,0 menit dan dengan fly wheel 1,7 menit. Dan selisih waktu 0,3 menit. Waktu 

pencacahan ranting ketapang sebanyak 2,5 Kg Rata-rata waktu yang didapat 

tanpa fly wheel 2,2 menit dan dengan fly wheel 2,0 menit. Dan selisih waktu 

0,2 menit. Waktu pencacahan dahan jati sebanyak 2,5 Kg Rata-rata waktu yang 

didapat tanpa fly wheel 2,6 menit dan dengan fly wheel 2,0 menit. Dan selisih 

waktu 0,6 menit. Jadi besar kecepatan potong dengan menggunakan fly wheel 

lebih baik. 

 

2. Dari data pengujian yang telah didapat, maka dapat disimpulkan hasil 

produktivitas mesin pencacah sampah organik. Hasil produktivitas pencacahan 

daun tanpa fly wheel sebesar 48% dan yang menggunakan fly wheel sebesar 

58%. Maka hasil pencacahan daun dengan fly wheel lebih produktif 10%. Hasil 

produktivitas pencacahan ranting tanpa fly wheel sebesar 44% dan yang 

menggunakan fly wheel sebesar 49%. Maka hasil pencacahan ranting dengan 

fly wheel lebih produktif 5%. Hasil produktivitas pencacahan dahan tanpa fly 

wheel sebesar 37% dan yang menggunakan fly wheel sebesar 49%. Maka hasil 

pencacahan dahan dengan fly wheel lebih produktif 12%. Jadi pencacahan 

menggunakan fly wheel lebih baik dan lebih produktif. 
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5.2 Saran 

 Dari hasil analisa produktivitas terhadap alat pencacah sampah organik ada 

beberapa hal yang di dapat penulis sarankan kepada para pembaca dan pengguna 

alat pencacah sampah organik multifungsi adalah sebagai berikut :  

1. Bagi para pengguna mesin pencacah sampah organik mesin pencacah sampah 

sampah organik model fly wheel untuk berhati-hati saat memasukan sampah 

organik ke dalam corong / input pemasukan karena ada as pendorong yang akan 

menarik sampah organik ke bagian pisau pencacah. 

2. Bagi para pembaca yang ingin mengembangkan analisa ini, dapat 

menggunakan berbagai jenis sampah organik. 

3. Kendala pada menghidupkan motor bakar pada mesin pencacah ini terasa berat 

karena beban pada fly wheel 
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